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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Dalam proses pengelolaan risiko, diawali dengan mengetahui narasumber 

yang tepat agar memperoleh data yang valid pada Diskominfo DIY. Penelitian 

dilanjutkan dengan melihat klausul kerangka kerja ISO 31000:2018 untuk 

mengukur efektivitas dan kematangan organisasi atau instansi dalam menerapkan 

manajemen risiko, yang kemudian lanjutkan dengan melakukan identifikasi aset 

aplikasi (perangkat lunak) dan aset aplikasi tersebut akan diklasifikasikan sesuai 

penelitian terdahulu yang merujuk pada dokumen standar ISO. Pada klasifikasi aset 

aplikasi (perangkat lunak) terdapat lima jenis pengkategorian, diantaranya: situs, 

sistem operasi pada client, perangkat lunak pelayanan; pemeliharaan; dan 

administrasi, aplikasi bisnis, serta perangkat lunak umum. Sesuai dengan klasifikasi 

aset tersebut, dilakukan proses identifikasi kemungkinan risiko dan kemungkinan 

dampak yang akan muncul.  

 Dari proses identifikasi, dilakukan proses pengukuran risiko yang 

dibedakan menjadi dua bagian dengan melihat pengklasifikasian aset aplikasi pada 

situs; perangkat lunak pelayanan; pemeliharaan; dan administrasi, aplikasi bisnis, 

dan perangkat lunak umum yang terdiri dari 2 risiko tingkat tinggi (high), 4 risiko 

tingkat sedang (medium), 11 risiko tingkat rendah (low), sedangkan 

pengklasifikasian aset aplikasi lainnya seperti sistem operasi pada client yang 

terdiri dari 3 risiko tingkat sedang (medium) dan 4 risiko tingkat rendah (low). 

 Sehingga, pada proses pengendalian risiko peneliti memberikan opsi, saran, 

atau rekomendasi berdasarkan tingkatan risiko dan klasifikasi terhadap aset 

aplikasi. Pengendalian risiko ini dapat berupa peraturan mengenai pengelolaan dan 

keamanan hak akses, pemantauan yang dilakukan secara berkala dan teratur, 

pengadaan pelatihan terhadap karyawan, dan penambahan infrastruktur dalam 

proses pengamanan aset. Pengendalian risiko ini dilakukan dengan studi literatur 

pada dokumen, jurnal, e-book, proceeding, dan prosedur yang relevan serta dapat 

diterapkan sesuai kondisi aset pada Diskominfo DIY. 
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5.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan saran dari 

peneliti, antara lain: 

1. Dalam pengelolaan manajemen risiko, Diskominfo DIY perlu melakukan 

tindakan lanjutan untuk menentukan nilai risiko lain setelah tindakan 

pengendalian risiko sebelumnya. 

2. Pada penelitian ini, dilakukan pengelolaan risiko terhadap aset aplikasi 

(perangkat lunak) menggunakan ISO 31000:2018. Untuk penelitian 

berikutnya, dapat menerapkan pengelolaan risiko terhadap aset perangkat 

keras, aset personil, ataupun aset fisik lainnya. 

3. Melakukan kegiatan lanjutan berupa pemantauan dan peninjauan, serta 

pencatatan atau pelaporan terhadap standar ISO 31000:2018. 
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TABEL REVISI 

 

No. Revisi Halaman Revisi 

1. 
Abstrak terlalu panjang, lebih 

dipersingkat lagi. 

Bagian abstrak dilakukan perubahan 

dan lebih dirangkum kembali pada 

halaman vii dan viii. 

2. 
BAB I: perbaikan rumusan 

masalah pada bagan keterkaitan. 

BAB I: melakukan perubahan 

rumusan masalah terhadap bagan 

keterkaitan pada halaman 5. 

3. 
BAB IV: perbaiki secara umum 

mitigasi risiko (server down). 

BAB IV: melakukan penambahan 

pengendalian risiko atau mitigasi 

terhadap server down dan 

overcapacity pada halaman 66. 

4. 

BAB IV: pada bagian justifikasi, 

kata “sangat tepat” perlu dilakukan 

perubahan. 

BAB IV: pada bagian justifikasi, kata 

“sangat tepat” telah diubah menjadi 

“sesuai’ pada halaman 77. 

5. 

BAB IV: pada bagian justifikasi, 

perlu ditambahkan umpan balik 

atau feedback dari narasumber. 

BAB IV: pada bagian justifikasi, 

dilakukan penambahan narasi umpan 

balik atau feedback dari narasumber 

pada halaman 77. 

 

 

 


